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ABSTRAK
Rumah Sakit Panti Wilasa Citarum merupakan salah satu rumah sakit swasta tipe C dimana pada unit rekam
medis khususnya bagian casemix dilakukanan alisis lembar â€“ lembar Surat Eligibilitas Peserta (SEP) untuk
menetapkan kode yang tepat pada suatu diagnosis.Petugas casemix sering mendapati diagnosis pada Surat
Eligibilitas Peserta (SEP) yang kurang spesifik yang akan menyebabkan masalah atau kendala pada
kesinambungan asuhan kesehatan di rumah sakit. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui spesifisitas
diagnosis penyakit pada Surat Eligibilitas Peserta (SEP) pasien BPJS rawat inap bulan Agustus di Rumah
Sakit Panti Wilasa Citarum Semarang tahun 2015.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, dengan metode observasi dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah pasien BPJS rawat inap yang memiliki lembar Surat Eligibilitas
Peserta (SEP) dicuplik dengan teknik simple random sampling kemudian dilakukan analisa data secara
deskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian di Rumah Sakit Panti Wilasa Citarum Semarang, bahwa Standar Operasional
Prosedur yang ada adalah Standar Operasional Prosedur Koding Rawat Inap sedangkan untuk bagian
casemix, rumah sakit belum ada. Dari 84 sampel SEP yang telah diteliti didapatkan bahwa diagnosis yang
tidak spesifik (57,15%) lebih besar daripada diagnosis yang spesifik (42,85%).
Dapat disarankan perlu adanya Standar Operasional Prosedur untuk bagian casemix yang mencakup Rawat
Inap dan Rawat Jalan, perlu adanya pengawasan dan koreksi penulisan diagnosis medis yang spesifik dan
akurat sesuai dengan kaidah ICD â€“ 10 dan ICD 9 CM (bila ada tindakanoperasi). Selain itu perlu juga
adanya pelatihan tentang koding penyakit untuk petugas serta peningkatan pengetahuan bagi dokter untuk
penulisan diagnosis penyakit yang lengkap.
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ABSTRACT
Panti Wilasa Citarum Hospital is one of the type C private hospital where the medical records particularly the
casemix section analyzed sheets of Letter of Eligibility Participants (SEP) to establish the the right code on a
diagnosis.Casemix officers often find a diagnosis in Letter of Eligibility Participants (SEP) which is less
specific that will cause problems or constraints on the sustainability of health care in hospitals. This study was
conducted to determine the specificity of diagnosis writing on the Letter of Eligibility Participants (SEP) of
BPJSâ€™s patients hospitalized in August in Panti Wilasa Citarum Hospital Semarang.
This research used a descriptive research, method was observation with cross sectional approach. The study
population was inpatient BPJSâ€™s patients who had a sheet of Letter Eligibility Participants (SEP) with
sampling technique by simple random and then performed a descriptive analysis.
Based on research results in Panti Wilasa Citarum Hospital Semarang, found the existing of Inpatient Coding
Standard Operating Procedure while there was no casemix Standard Operating Procedure. Of the 84
samples which were investigated found that non-specific diagnosis in Letter Eligibility Participants (SEP) 
(57.15%) were greater than a specific diagnosis (42.85%).
It can be suggested the need for Standard Operating Procedures for casemix section that includes Inpatient
and Outpatient, the need for supervision and correction of writing specific medical diagnosis and accurately in
accordance with the rules of ICD - 10 and ICD 9 CM (when surgery performed). It is also necessary training
that focuses on disease coding for the officers as well as increased knowledge for the doctor to write a
complete diagnosis of the disease.
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